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Abstrak

22 Kelompok tani di Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung saat ini beralih budidaya talas beneng,
pengepul dan pembeli yang datang menerima hasil penjualan daun talas kering dengan kualitas terbaik
dengan harga Rp 20,000,- (dua puluh ribu rupiah), Satu kelompok tani beranggotakan 20 - 30 petani talas
dengan total luas kebun 14 hektar, Tanaman talas termasuk dalam keluarga umbi, buah umbi, batang, dan
daunnya dapat diolah menjadi makanan, obat dan daunnya sebagai pengganti daun tembakau sebagai
bahan baku rokok. Kendala yang dialami oleh para petani dalam budidaya talas beneng adalah dalam
menentukan harga jual terutama untuk penjualan yang bersifat masal dalam hal ini hasil panen daun talas
dapat dipetik tiga bulan sekali dan bisa direncanakan per dua minggu, karena sifat talas yang tumbuh dan
berkembang sepanjang tahun dan tidak terlalu terpengaruh oleh musin, maka para petani di Kecamatan
Jumo Kabupaten Temanggung menjadikan talas sebagai alternatif apabila tanaman tembakau sedang tidak
musim tanam. Dalam kasus ini penulis melakukan pengabdian masyarakat dalam membantu menentukan
harga jual dan mempertemukan pembeli/ eksportir yang menerima hasil panen dengan kuantitas kontrak
8 ton/ bulan. Tentu saja banyak kendala diawal pengabdian ini, untuk itu pada mulanya dilakukan analisa
pemasaran, dilanjutkan pembinaan budidaya, dan standar peralatan/mesin pengolahan daun talas
sehingga kualitas terbaik yang diproduksi dijual dengan harga yang lebih baik, akses kepada eksportir atau
bahkan buyer di luar negeri adalah tujuan utama dalam penelitian ini, adapun metodologi yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis diskriptif dengan kesimpulan harga pokok
produksi dan harga titik impas menjadi faktor utama dalam penentuan harga jual dan menentukan
keuntungan seluruh anggota kelompok tani talas beneng.

Kata Kunci : Talas beneng, Daun talas, Harga jual talas, Break even poin daun talas.

Abstrct

22 Farmer groups in Jumo District, Temanggung Regency are currently shifting to beneng taro cultivation,
collectors and buyers who come to receive the best quality dried taro leaves at a price of IDR 20,000 (twenty
thousand rupiah). One farmer group consists of 20 - 30 taro farmers with a total garden area of 14 hectares.
Taro belongs to the tuber family, tubers, stems and leaves can be processed into food, medicine and the leaves
can be used as a substitute for tobacco leaves as raw material for cigarettes. The obstacle experienced by
farmers in beneng taro cultivation is in determining the selling price, especially for mass sales, in this case the
taro leaf harvest can be picked once every three months and can be planned every two weeks, due to the nature
of taro which grows and develops throughout the year and not too affected by the season, the farmers in Jumo
District, Temanggung Regency make taro as an alternative when the tobacco plant is not in the growing
season. In this case the author does community service in helping to determine the selling price and bring
together buyers/exporters who receive crops with a contract quantity of 8 tons/month. Of course there were
many obstacles at the beginning of this service, for this reason, initially a marketing analysis was carried out,
followed by cultivation guidance, and standard equipment/machines for processing taro leaves so that the
best quality produced was sold at better prices, access to exporters or even overseas buyers was The main
objective of this study, while the methodology used in this study is to use descriptive analysis with the
conclusion that the cost of goods manufactured and the break-even price are the main factors in determining
the selling price and determining the profits of all members of the taro beneng farmer group.

Keywords: Taro beneng, taro leaves, selling price of taro, break even point of taro leaves.
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PENDAHULUAN

80 Kelompok Tani Talas di
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung
menghadapi dilema dalam agrobisnis
daun talas, ini disebabkan harga jual daun
talas kering kualitas terbaik yang di
produksi diterima oleh pengepul atau
pembeli yang mendatangi mereka dengan
harga Rp 20.000,00 ( Dua puluh ribu
rupiah) sedangkan harga di pasar
internasional ( Australia, selandia baru,
malaysia, vietnam, dan korea) daun talas
kering kualitas terbaik rata-rata bernilai
USD 3 sampai dengan USD 5 atau bila di
kurs dengan nilai rupiah terhadap dolar
saat ini Rp 15.210,- adalah Rp 45.610
sampai dengan Rp 76.050,- itu artinya
pengepul atau pembeli menerima
keuntungan yang lebih besar dari petani
yang telah menanam dan merawat dari
benih, panen, sampai dengan pengolahan,
pengeringan, pembelian peralatan
produksi. Sehingga para petani
mengajukan permintaan kepada penulis
untuk dibantu dalam pembinaan dan
mempertemukan pembeli ekportir untuk
jangka pendek, dan buyer di Luar negeri
dalam jangka menengah untuk dijadikan
patner kontrak jangka panjang oleh pabrik
di Luar Negeri.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari Penelitian ini adalah
untuk menganalisa Proses Budidaya talas,
harga pokok produksi, break even point
dan harga jual daun talas beneng.

Adapun Tujuan dari penelitian ini
agar kelompok tani mendapatkan
keuntungan yang maksimal dan hasil
produksinya langsung dibeli dengan
kontrak tahunan dengan kuantitas yang
tetap dan sesuai dengan hasil panen
bulanan kelopok tani yaitu rata-rata 8 ton/
bulan.

METODE PENELITIAN
Observasi

Observasi yang dilakukan saat
bertemu dengan kelompok tani adalah
pengamatan awal lahan dan tanaman talas
di lokasi, hal ini berguna dalam
memperoleh pemahaman bagaimana
budidaya yang sudah dilakukan, alat-alat
produksi dan metode penghitungan biaya
produksi serta menghitung Break even
point untuk bertani talas beneng di daerah
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung.
Metode ini bersifat lebih terstruktur atau
sistematis. Hasil observasi ini kemudian
dicatat dan direkam sebagai bentuk
dokumentasi perancangan dan analisa
awal. Tujuan dari observasi adalah
memahami kebun atau lokasi dan
lingkungan disekitar lokasi kebun, dan
memahami kendala sesungguhnya dari
budidaya talas beneng, Hasil yang didapat
dari observasi yang dilakukan adalah;
Ukuran luas kebun, jumlah kelompok tani,
penghasilan penggarap lahan, penghasilan
kelompok tani dan alat-alat yang masih
dibutuhkan untuk memproduksi daun
talas kualitas terbaik dan pengepakan dan
pengiriman standar ekspor , berikut ini
peta lahan perkebunan talas beneng di
Kecamatan Jumo, dilihat dari google earth
Gambar 1 Peta Kebun di Kecamatan Jumo

Gambar 1 Peta Kebun Talas
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Tabel kelompok tani talas kec.Jumo

Depth Interview




Depth Interview dilakukan kepada
masyarakat sekitar perkebunan dan
kecamatan lain dalam budidaya talas
beneng, hasil dari depth interview yang
dilakukan, untuk mengetahui dampak
kerugian dan keuntungan serta dampak
lingkungan dari kegiatan produksi.

Gambar 2 depth interview di lokasi
N HTT

Gamba}Z Depth InterVI:ew
Persona

Selanjutnya dalam memetakan
latar belakang kelompok tani dan keluarga
serta mata pencaharaian lingkungan di
sekitar perkebunan maka dibuatlah
Persona untuk membuat pelatihan
produksi dan pengolahan talas yang
dikerjasamakan dengan dinas pertanian
kabupaten Temanggung dan kecamatan
Jumo. Gambar 2 Pelatihan

Explorer

Metode selanjutnya menjelajahi
perkebunan dan membagi kelompok
umur tanam dan masa panen dan
selanjutnya ke lokasi produksi tanaman
talas beneng. Gambar 4 Kebun Talas

Facilitator

Mempertemukan kelompok tani
dengan eksportir dan buyer dari luar
negeri adalah salah satu metode yang
menjadi perhatian besar dalam budidaya
talas, fasilitasi dilakukan di ibukota jawa
tengah dengan mempertemukan ketua
kelompok tani dengan eksportir talas
beneng yaitu Jajaran Direksi
PT]Joglosemar Karangsari Makmur di
kantor Sumurrejo, Kec. Gn. Pati, Kota
Semarang, Jawa Tengah Gabar 5 Fasilitasi
dengan eksportir, salah satu kontrak
kerjasamanya adalah kuota per bulan 8
(delapan) ton dengan harga Rp 25.000,-
(dua puluh lima ribu)/ kg locco atau
barang diambil eksportir di lokasi
penampungan perkebunan kecamatan
Jumo Kabupaten Temanggung.

Gambar 5 Fasilitasi eksportir

Teknik Analisa Data

Data lapangan yang tersaji cukup
banyak sehingan perlu dibuat dan dicatat
secara terperinci, reduksi data ini
merangkum dan memilih hal yang dapat
dibuat untuk dianalisa menggunakan
SWOT Analisis
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Faktor-faktor kekuatan JFaktor-faktor kelemahan
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Faktor paluang Ciptakan strategi yang [Ciptakan strategi yang
leksternal menggunakan kekuatan fmeminimalkan

untuk meamanfaatkan fkalemahan untuk

peluang memanfaatkan peluang

THREATS (T) STRATEGI ST ISTRATEGIWT

Faktor ancaman Ciptakan strategi yang [Ciptakan strategi yang
lekstemal menggunakan kekuatan fmeminimalkan
untuk mengatasi jcelemahan dan
ancaman Imenghindari ancaman
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Strategi Produk
Strategi produk ditetapkan
menggunakan pendekatan manajemen
mutu mulai dari penanaman,

pememliharaan, panen dan pasca panen,
adapun standar pengolahan hasil produksi
di informasikan melalui pelatihan, dan
penyuluhan kepada semua kelompok tani,
dalam menentukan hasil produksi dibagi
menjadi tiga kualitas, dimana kualitas
terbaik berwarna kuning keemasan
dengan tingkat rajangan dan kekeringan
sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Kualitas menengah adalah hasil panen
yang berwarna kuning kecoklatan karena
kualitas daun dan pengeringan yang
kurang maksimal dan biasanya ada sekitar
15 % sampai dengan 25 % dalam sekali
masa panen produk ini masih bisa masuk
untuk kalangan industri farmasi dalam
negeri, kualitas paling rendah berwarna
coklat sekitar 4% sampai dengan 9 % dan
biasanya untuk konsumsi petani di sekitar
Kabupaten Temanggung. Guna
meningkatkan mutu produksi maka
peralatan diseragamkan dan standar
dalam pengolahan.

ksi

gambar 7 Kuality Kontrol Bahan baku
B. Strategi Harga

Dalam menentukan strategi harga
pasar dalam negeri untuk farmasi dan
pasar ekspor keluar negeri, maka
kelompok tani bersama konsultan
melakukan sosialisasi dan seminar di
semarang yang dengan mengundang
eksportir, Dinas Pertanian, dan pakar
talas, sehingga dari kegiatan ini diperoleh
kontrak dan Bill of Quotation sebesar 8
(delapan) ton/ 2 minggu dengan harga Rp
25.000,00/ kg (dua puluh lima ribu rupiah
per kilogram) kontrak Purchase Order
dari PT.Joglosemar Karangsari Makmur
yang berdomisili di Semarang ini adalah
terobosan dan batu loncatan pasar ekspor.
Selama ini kelompok tani mengandalkan
perantara yang datang ke lokasi dengan
harga Rp 18.000,- (Delapan belas ribu
rupiah)



PT. JOGLO SEMAR KARANGSARI MAKMUR
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Gambar 8 Purchase Order

C. Strategi Promosi
Strategi Promosi dilakukan
menggunakan  media  sosial  dan
marketplace dan website eksport import
agro bisnis internasional, sampai dengan
penelitian ini dibuat beberapa buyer dari
Australia, Turki, dan Hongkong sudah
mulai mencoba berkomunikasi dan
interaksi, diharapkan kedepannya bisa
langsung bertransaksi dengan buyer luar
negeri setelah semua proses standarisasi
dapat diterima oleh buyer luar negeri.

e :
Packaging

Gambar § Standar
D. Strategi Tempat
Strategi dalam memilih tempat
produksi dan sentra dekat kantor
Kecamatan Jumo juga sangat strategis
karena infrastruktur yang  bagus
memungkinkan truck kontainer 40 feet
bisa masuk ke sentra produksi di desa
Sukomarto dekat dengan jalan Provinsi. Di
pilihnya sentra produksi di Sukomarto
karena terdapat lapangan bola, dan

mempunyai oven dan gudang seluas 1.200

) A
gambar 10 memanfaatkan solar energi
E. Strategi SDM

Adapun strategi dalam memilih
SDM yang punya kemampuan bertani talas
seperti tembakau menjadi salah satu
pertimbangan dengan melibatkan ibu /
istri kelompok tani sehingga menambah
penghasilan bagi petani.

Gambar 11 peduli lingkungan desa

F.Analisa SWOT

Matrix IFAS

Faktor Strategis Internal (IFAS) IBobothating ISkor |Ket
PELUANG

1. Pasar Eksport 0.16) 8.0 1.28

2. Infrastruktur 0.14 7.5 1.05

3.SDM 0.10 7.0 0.7]

4. Kebijakan Pemeritah 0.10 6.0 0.6)

5. Dukungan Dana 0.06 5.0 0.3]

Sub Total A 0.56 3.93
ANCAMAN

1. Pesaing daerah lain 0.10, 5.0 0.5

2. Cuaca 0.10 3.0 0.3

3. Lahan dan tumpang sari tanaman 0.08] 2.0 0.16)

4. Kebijakan Kesehatan 0.08] 2.0 0.16)

5. Alat Produksi 0.08] 1.0 0.08,

Sub Total B 0.44 1.20




Matrix EFAS
Faktor Strategis Eksternal (EFAS) |Bobot |Rating |Skor |Ket
KEKUATAN
1. Pasar Eksport 0.12 8.0 0.96
2. Infrastruktur 0.12] 7.5 0.90]
3.SDM 0.12] 6.0 0.72]
4. Kebijakan Pemeritah 0.10 6.0 0.60
5. Dukungan Dana 0.09 5.0 0.45
Sub Total A 0.55 3.63
KELEMAHAN
1. Pesaing daerah lain 0.10 4.0 0.400
2. Cuaca 0.09 4.0 0.360)
3. Lahan dan tumpang sari tanaman 0.09 3.0 0.270
4. Kebijakan Kesehatan 0.09 2.0 0.180
5. Alat Produksi 0.08, 2.0 0.160
Sub Total B 0.45) 1.37
Total A+ B 1.00 5.00
Matrix SFAS

Faktor Strategis Analisis Sumary (SFAS) |Bobot |Rating |Skor |Ket

1.Kekuatan & Peluang Pasar Export 0.14] 8.00] 1.12| Jangka Panjang
2.Kekuatan & Peluang Infrastruktur 0.13] 5.00] 0.65] Jangka Panjang
3.Kekuatan & Peluang SDM 0.13] 5.00] 0.65| Jangka Panjang
4.Kekuatan & Peluang Kebijakan Pemerintah 0.12] 3.00] 0.36] Jangka Menengah
5.Kekuatan & Peluang Dukungan Dana 0.12] 4.00] 0.48] Jangka Pendek
6. Ancaman & Kelemahan Pesaing daerah lain 0.12] 4.00] 0.48| Jangka Menengah
7. Ancaman & Kelemahan Cuaca alam 0.11] 2.00] 0.22| Jangka Panjang
8. Ancaman & Kelemahan Lahan dan tanaman 0.11] 2.00] 0.22 Jangka Pendek
9. Ancaman & Kelemahan kebijakan kesehatan 0.08] 4.00] 0.32] Jangka Panjang
10. Ancaman & Kelemahan alat produksi 0.07] 2.00] 0.14] Jangka Menengah
Total 1.13] 4.64

Dari uraian analisa strategi
pemasaran daun talas dengan
menggunakan SWOT analisis berikut ini
kombinasi sesuai matriks :

Kekuatan (Streght)

Pasar Eksport produk daun talas
kering di topang oleh infrastruktur jalan
yang dekat dari jalan provinsi dan SDM
yang telah  berpengalaman dalam
mengolah  tembakau secara turun
temurun memudahkan memahami bisnis
baru dibidang daun talas, kebijakan
Pemerintah Daerah Kabupaten
Temanggung dan dukungan Dana dari
Kelompok Tani melalui KUR BRI menjadi
kekuatan yang menghasilkan skor 3,63.
Kelemahan (Weakness)

Kelemahan dari Kelompok tani di
Kecamatan Jumo ini adalah dalam
menangkap peluang ditambah pesaing
dari daerah banten dan Jawa Timur yang
mendapat dukungan dari Pemerintah
Daerah, salah satu faktor kelemahan dari
bisnis daun talas ini di samakan dengan

tembakau sehingga ada resistensi dari
kebijakan kesehatan. Disamping itu alat
produksi yang cepat rusak karena
menggunakan mesin produksi yang
digunakan untuk tembakau juga .
Peluang (Opportunity)

Peluang dari Pasar Australia, Turki,
dan Hongkong dalam  kebutuhan
pengganti daun tembakau adalah bisnis
baru yang sangat mungkin berkembang,
dibangunnya tol Semarang Jogja dan tol
Semarang Jakarta menjadikan akses
infrastruktur di Kabupaten Temanggung
lebih terbuka dalam kecepatan
pengantaran barang.

Hambatan (Threats)

Pesaing Daerah lain telah terlebih
dahulu mengenalkan daun talas dan telah
membuat industri rokok dari daun talas,
dan di jual di pasar domestik, pengadaan
alat produksi yang sering terlambat
menyebabkan keterlambatan quota.
Strategy SO (Streght-Opportunity)

Sebagai tanaman yang mudah
dibudidayakan dan cenderung tidak
terlalu terpengaruh cuaca dan musim atau
tumbuh sepanjang tahun, talas ini dapat
diprediksi panen per tiga bulan dalam
setahun bisa empat kali panen, Pasar
ekspor dan intrastruktur yang medukung
dapat dijadikan modal persaingan harga
yang lebih rendah.

Strategy ST (Streght-Threats)

Kekuatan dari SDM dan dukungan
dana terkadang tidak dapat di serap oleh
kelopok tani karena adanya resistensi dari
kampanye anti rokok dari kaum
kesehatan. .

Strategy WO (Weakness-Opportunity)

Kelemahan dari penyediaan
perangkat daun kering talas karena faktor
hujan sudah dapat diantisipasi dengan
membuat oven atau pengering berbasis
solar panel dan oven gas dan kayu bakar.
Strategy WT (Weakness-Threats)



Strategi penggabungan kelemahan
dalam pemeliharaan peralatan produksi
dan ancaman kerusakan lahan karena
faktor cuaca dan kadang digunakan lahan
tumpang sari sehingga sedikit merusak
daun talas dan waktu panen.

SIMPULAN

Kesimpulan dari analisis Strategi
Pemasaran daun talas di Kecamatan Jumo
Kabupaten Temanggung adalah sebagai
berikut Strategi  Produk telah
menggunakan standar Internasional
sehingga memudahkan buyer untuk
melakukan QC di pabrik dan langsung
melakukan Purhase Order, Strategi Harga
yang lebih murah dari pasar dunia dan
dari pesaing daerah lain berpotensi
mendapat kuota tambahan dimasa datang,
Stategi Tempat dimana lahan produsi,
pusat pengolahan, dan infrastruktur yang
terintegrasi memudahkan dalam
distribusi, Strategi Promosi melalui
marketplace juga menambah pembeli dari
sekitar Jawa Tengah dan Provinsi lain, dan
Strategi SDM yang melibatkan Ibu/ istri
petani menjadikan biaya tenaga kerja yang
lebih kompetitif sehingga saat di analisa
menggunakan SWOT Analisis dari
Strategy penggabungan antara Strategy
SO (Streght-Opportunity) Sebagai
tanaman yang mudah dibudidayakan dan
cenderung tidak terlalu terpengaruh cuaca
dan musim atau tumbuh sepanjang tahun,
talas ini dapat diprediksi panen per tiga
bulan dalam setahun bisa empat Kkali
panen, Pasar ekspor dan intrastruktur
yang medukung dapat dijadikan modal
persaingan harga yang lebih rendah.
Strategy ST (Streght-Threats)

Kekuatan dari SDM dan dukungan
dana terkadang tidak dapat di serap oleh
kelopok tani karena adanya resistensi dari
kampanye anti rokok dari kaum
kesehatan. Strategy WO (Weakness-
Opportunity) Kelemahan dari penyediaan

perangkat daun kering talas karena faktor
hujan sudah dapat diantisipasi dengan
membuat oven atau pengering berbasis
solar panel dan oven gas dan kayu bakar.
Strategy @ WT  (Weakness-Threats)
Strategi penggabungan kelemahan dalam
pemeliharaan peralatan produksi dan
ancaman kerusakan lahan karena faktor
cuaca dan kadang digunakan Ilahan
tumpang sari sehingga sedikit merusak
daun talas dan waktu panen.

1. Saran untuk Kelompok Tani Kecamatan
Jumo, hendaknya terus melakukan
pemeliharaan, Alat Produksi dan
inovasi yang akan mendukung
operaional produksi daun talas.

2. Saran untuk Pemerintah Kabupaten
Temanggung hendaknya membuat
kebijakan yang lebih mendukung
kepada Bisnis Daun talas ini agar lebih
kompetitif dan dapat ditiru oleh
kecamatan lain sehingga dapat
mengurangi pengangguran.

3. Saran untuk Pegiat Kesehatan, daun
talas lebih ramah dan tidak
mengandung nekotin, bahkan dapat
digunakan untuk obat anti aging dan
kangker, dan bisa dibuat minuman obat
seperti teh celup.
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